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ABSTRACT

Semambu rattan (Calamus scipionum Lour) is
one of the rattan plant species in Indonesia. Semambu
rattan is a multifungal plant both consumed and made
into craftsmanship, but the skin of the rattan has not been
utilized properly and is still a waste. This study aims to
determine the antioxidant activity of methanol extract of
young stem bark of rattan semambu using the DPPH
method (2,2-Dhiphenyl-1-picrylhdrazyl). The
phytochemical test results of young stem bark methanol
extract were positive for containing secondary
metabolites, flavanoids, saponins, tannins, alkaloids, and
terpenoids. The antioxidant test results of young stem
bark methanol extract of rattan semambu are classified
as strong antioxidants with an 1Cso value of 65.10 ppm,
therefore semambu rattan bark extract can be used as an

alternative antioxidant.

Keywords: Semambu Rattan, Antioxidant, ICso
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ABSTRAK

Rotan semambu (Calamus scipionum Lour)
merupakan salah satu spesies tanaman rotan yang ada di
Indonesia. Rotan semambu  merupakan tanaman yang
multifunsi baik dikonsumsi maupun di buat kerajianan,
namun kulit dari rotan tersebut belum termanfaatkan
secara baik dan masih menjadi limbah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak
metanol kulit batang muda rotan semambu menggunakan
metode DPPH (2,2-Dhiphenyl-1-picrylhdrazyl). Hasil uji
fitokimia ekstrak metanol kulit batang muda rotan
semambu positif mengandung metabolit sekunder,
flavanoid, saponin, tanin, alkaloid, dan terpenoid. Hasil
pengujian antioksidan ekstrak metanol kulit batang muda
rotan semambu tergolong antioksidan kuat dengan nilai
ICso sebesar 65,10ppm, dengan begitu ekstrak kulit rotan

semambu dapat dijadikan sebagai alternatif antioksidan.

Kata Kunci: Rotan Semambu, Antioksidan, 1Csg
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman, cara hidup
manusia sudah banyak berubah baik dari pola hidup yang
cenderung tidak sehat dan didukung oleh tercemarnya
polusi lingkungan [1]. Perubahan ini mengakibatkan
tubuh manusia terus-menerus terpapar zat berbahaya
yang dapat menyebabkan penyakit dan perubahan
degeneratif [2]. Penyakit degeneratif merupakan masalah
kesehatan yang menyebabkan jaringan atau organ pada
tubuh akan memburuk dari waktu ke waktu [3]. Menurut
hasil Riset kesehatan dasar (RKD) yang dilakukan oleh
Badan Litbangkes pada tahun 2018, dimana penyebab
utama kematian adalah stroke dan kanker (10,9%-9,6%),
diikuti oleh penyakit jantung dan hipertensi (7,6%-8,4%),
yang merupakan contoh penyakit degeneratif [4].
Akibatnya, penyakit degeneratif menjadi masalah
kesehatan yang serius dan menjadi penyebab utama
kematian di Indonesia[4].

Berbagai penyakit degenaratif ini terjadi karena
meningkatnya stres oksidatif yang disebabkan oleh

radikal bebas yang dapat mengoksidasi molekul di
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sekitarnya seperti lipid, protein, DNA dan karbohidrat [5]
[6]. Selain itu, reaksi radikal bebas pada tubuh juga dapat
menyebabkan difusi sel, merusak struktur sel, dan
memutasi molekul yang membuat tidak dapat dikenali
oleh sistem imun [7].

Senyawa yang memiliki aktivitas melawan dan
menetralkan radikal bebas adalah senyawa antioksidan,
hal ini dikarenakan kemampuannya dalam menetralkan
radikal bebas dengan mendonorkan elektron. [1].
Sumber senyawa antioksidan yang paling umum
digunakan adalah vitamin C dan vitamin E, yang
merupakan suplemen sistem kekebalan tubuh yang
memiliki kemampuan menghentikan reaksi berantai
radikal bebas melalui sintesis kolagen sebagai
antioksidan [8]. Selain itu, senyawa antioksidan juga
dapat berasal dari metabolit sekunder yang terdapat pada
hampir setiap tumbuhan, termasuk senyawa polifenol
yang biasa digunakan untuk membuat obat herbal [1][9].

Salah satu tumbuhan dengan metabolit sekunder
adalah tumbuhan rotan (Calamus Sp). Tanaman rotan
tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia terkhusus
di Sumatera dan Kalimantan [10]. Saat ini budidaya
tanaman rotan juga mulai dikembangkan di Indonesia.

Selain itu rotan (Calamus Sp) dikenal sebagai tanaman



multifungsi. Tanaman rotan pada umunya digunakan
sebagai bahan industri mebel dan kerajinan, sedangkan
batang muda (umbu) dan buahnya dapat konsumsi
masyarakan menjadi bahan olahan pangan. Batang muda
dari rotan juga dipercaya mampu mengobati berbagai
penyakit salah satunya asma, sariawan dan penurun
panas [11].

Beberapa penelitian tentang jenis tumbuhan
rotan di Indonesia antaranya penelitian yang
dilakukan oleh Ulfayani [12] menunjukkan bahwa
batang muda mannan (Calamus manan) mengandung
metabolit sekunder berupa saponin dan turunan senyawa
fenolik yaitu flavonoid dan tanin yang berperan sebagai
antioksidan. Sedangkan buah rotan (Calamus Sp)
memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai
ICso sebesar 6,09 pg/ml dengan metode DPPH [13].

Dari beragam jenis rotan yang ada di Indonesia
belum semuanya terekspos dan diteliti oleh para peneliti.
Salah satunya tanaman rotan semambu (Calamus
scipionum Lour) yang berasal dari famili yang sama
dengan rotan manan (Calamus Manan). Menurut
Solichah, dkk [14] dan H. Salusu [15] bahwa tanaman
yang berasal dari satu famili yang sama akan memiliki

kandungan metabolit sekunder dan aktivitas yang sejenis.



Rotan semambu adalah rotan yang bagian batang
mudanya (umbut) biasanya dikonsumsi sebagai sayur
dan olahan pangan oleh masyarakan pedalaman salah
satunya masyarakat di daerah Gelumbang Kabupaten
Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan [16].
Pemanfaatan dari batang muda rotan tersebut akan
meninggalkan kulit rotan yang tidak termanfaatkan oleh
masyarakat, dan seringkali kulit rotan tersebut menjadi
limbah yang belum diketahui kebermanfaatannnya.
Berdasarkan morfologinya bagian kulit tanaman
biasanya memiliki kandungan fenolik yang diduga juga
dapat bertindak sebagai antioksidan [12] [17].
Berdasarkan uraian di atas, akan dilakukan
penelitian untuk menguji ekstrak metanol kulit batang
rotan muda (Calamus scipionum Lour) dengan metode
DPPH. Metode ini dipilih karena penggunaan sampel
yang sedikit, uji yang sederhana dan sensitif terhadap

aktivitas antioksidan senyawa alam [18].



1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Berapakah persen inhibisi dari ekstrak metanol kulit
batang muda rotan semambu (Calamus scipionum
Lour) pada kosentrasi 50; 100; 150; 200; 250 ppm

2. Berapakah nilai ICso dari ekstrak metanol kulit
batang muda rotan semambu (Calamus scipionum
Lour)?

1.3. Tujuan

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu;

1.  Untuk mengetahui nilai persen inhibisi dari ekstrak
metanol kulit batang muda rotan semambu

(Calamus scipionum Lour) pada kosentrasi 50; 100;
150; 200; 250 ppm

2. Untuk mengetahui nilai 1Cso dari ekstrak metanol

kulit batang muda rotan semambu (Calamus

scipionum Lour).



1.4. Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

Untuk memberikan informasi aktivitas antioksidan
ekstrak metanol dari kulit batang muda rotan semambu
(Calamus scipionum Lour) yang dapat bermanfaat untuk

penelitian selanjutnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Rotan Semambu (Calamus Scipionum Lour)
Calamus scipionun Lour merupakan jenis tanaman yang
hidup dari dataran rendah hingga pegunungan tinggi,
hidup berkelompok, tersebar luas pada ketinggian lebih
dari 200 m dpl, jenis ini banyak dijumpai di hutan
sekunder dengan endapan alluvial tua. Kisaran rotan ini
banyak ditemukan di Sumatera dan Kalimantan [16].
Penanaman rotan biasanya menggunakan tunas akar,
namun penanaman yang lebih efisien yaitu dengan
teknik penyemaian yang ditumbuhkan dari biji. Teknik
penyemaina lebih menguntungkan dari teknik yang lain
hal itu dikarenakan mampu menghasilkan bibit yang
lebih banyak dengan lahan yang terbatas [10]. Ciri-ciri
rotan adalah pelepah berwarna hijau dengan duri
berbentuk segitiga pipih yang besar, sedangkan duri
berwarna kuning dengan alas berwarna hitam berukuran
5 x 1,5 cm [16]. Selain itu pada tanaman rotan terdapat
Indumentum (rambut) berwarna kelabu ketika masih
muda dengan tangkai daun berukuran kisaran 25-30 cm.
Lembaran daun 25 dikiri dan dikanan tersusun menyirip.

Sedangkan tinggi badan anak dari daun bagian bawah
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sekitar 55 x 6 cm dengan ujung anak ke daun berambut
hitam. Untuk pembungaan pada tanaman ini antara
jantan dan betina hampir sama, yaitu bila panjang batang
mencapai 6 m atau lebih. Rotan semambu memiliki buah
berbentuk bulat telur, berukuran 14 x 9 mm dan ditutupi
sisik hijau vertikal ke bawah dan biji bulat berukuran 8 x
5 mm [16].

Calamus scipiomum Lour memiliki ciri umum, yaitu
diameter tanpa pelepah 25-35 mm, panjang 30-80 cm,
tinggi rata-rata 2,06 mm. Awan berwarna coklat muda
hingga hitam pekat [19]. Tanaman Rotan semambu

dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tanaman Rotan Semambu

(Sumber : Dokumentasi Pribadi)



Klasifikasi tanaman Rotan Semambu (Calamus

scipionum Lour) sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Sub-Kingdom : Tracheobionata

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Palmaes

Famili : Arecaccae

Sub-Famili : Calamoideae

Genus : Calamus Lour

Spesies . Calamus scipionum Lour

Penggunaan batang Calamus scipionum Lour
umumnya digunakan untuk produksi mebel berkualitas
menengah. Batangnya yang berjarak panjang berguna
sebagai tongkat jalan, tiang payung, tas, dan tongkat
saringan minyak goreng. Batang muda atau umbu dapat

dimakan dan digunakan sebagai antipiretik [11].

2.2. Ekstraksi

Ekstraksi adalah proses menarik senyawa aktif dari
komponen alam dengan menggunakan pelarut yang
sesuai [21]. Ekstraksi bertujuan untuk mengekstraksi

beberapa komponen kimia yang terdapat dalam simplisia.
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Proses berdasarkan perpindahan massa komponen padat
ke dalam pelarut [20].

Pada saat ekstraksi, pelarut yang digunakan akan
masuk ke dalam sel zat aktif di luar dan di dalam sel
tumbuhan sehingga zat aktif larut dan tertarik ke dalam
pelarut. Hal ini menyebabkan larutan menyebar dari area
dengan konsentrasi rendah atau dari dalam ke luar sel,
Proses ekstraksi dapat dilakukan pada sampel padat-ke-
cair, cair-ke-cair dan asam-basa. Pemilihan pelarut yang
digunakan dalam ekstraksi biasanya alkohol seperti
metanol dan etanol. Sebagai alternatif, pelarut non-
alkohol seperti air juga dapat digunakan dalam ekstraksi,
tetapi pelarut ini jarang dipilih karena rentan terhadap
kontaminasi dan kerusakan senyawa aktif. [21].

Beberapa metode dipakai buat melakukan
ekstraksi, metode ini dipilih menurut beberapa faktor
seperti; jenis bahan yang diekstraksi, kesesuaian masing-
masing jenis bahan dan pelarut untuk metode ekstraksi.
Penyesuaian metode bertujuan untuk mendapatkan hasil
akhir yang sempurna. Diantara berbagai metode ekstraksi
yang umum digunakan, adalah maserasi [22].

Maserasi adalah teknik ekstraksi dengan cara
perendam simplisia dalam pelarut. Pelarut menembus

dinding sel dan memasuki rongga sel yang mengandung
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zat aktif. Zat aktif akan larut dan terlepas karena adanya
perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam
dan di luar sel. Peristiwa ini berulang, hingga terjadi
kesetimbangan antara larutan di dalam dan di luar sel
[21].Hasil dari proses ekstraksi ini berupa ekstrak pekat
yang diperoleh dengan cara mengekstraksi bahan aktif
dari bahan alam dengan menggunakan pelarut yang
sesuai.

Keuntungan dari ekstraksi dengan menggunakan
maserasi yaitu proses yang dilakukan bisa dalam suhu
ruang (20-25°C) [23], oleh karena itu tidak akan merusak
metabolit sekunder yang tidak tahan suhu tinggi. Selain
itu maserasi sangat cocok digunakan dalam pemisahan

menggunakan bahan alami [24].

2.3. Antioksidan

Antioksidan adalah zat yang struktur molekulnya
dapat  menyumbangkan  elektron.  Antioksidan
menetralkan radikal bebas dengan mengisi kekurangan
elektron radikal bebas, sehingga memutus reaksi berantai
dengan radikal bebas. Selain itu, antioksidan juga dapat
dipahami sebagai senyawa yang menghambat dan
mencegah reaksi oksidasi pada substrat yang mudah
teroksidasi.[25].
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Secara alami, tubuh manusia menghasilkan
antioksidan dalam jumlah kecil, yang intinya adalah
mencegah stres oksidatif. Stres oksidatif adalah kondisi
yang terjadi akibat ketidakseimbangan antara produksi
radikal bebas dan sistem pertahanan antioksidan dalam
tubuh[3]. Antioksidan alami yang diproduksi tubuh
antara lain glutathione dan katalase. Karena tubuh
memproduksi antioksidan lebih sedikit, suplemen
antioksidan (antioksidan eksogen) diperlukan secara
eksternal dalam bentuk makanan fungsional. Contoh
antioksidan eksogen yang banyak digunakan masyarakat
umum antara lain vitamin C, vitamin E, betakaroten
nabati, dan buah-buahan yang mengandung antioksidan
[4]. Metabolit sekunder pada tanaman yang berpotensi
menjadi antioksidan, antara lain alkaloid, flavonoid,
senyawa fenolik, steroid dan terpenoid [22].

Antioksidan  tubuh  bertindak sebagai  garis
pertahanan pertama tubuh melawan radikal bebas.
Meningkatnya radikal bebas dapat disebabkan oleh
berbagai faktor seperti merokok, polusi, stress, dll yang
dapat menyebabkan berbagai kerusakan pada tubuh dan
memicu penuaan serta penyakit degeneratif. Antioksidan
mengontrol pembentukan dan reaksi radikal bebas

sebelum serangan sel berlanjut.Contoh antioksidan
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adalah vitamin E larut lemak (tokoferol) dan vitamin C
larut air (asam askorbat) [5]. Antioksidan terbagi menjadi
tiga kelompok antaranya.

1. Antioksidan Enzimatik
Adalah antioksidan yang memiliki mekanisme kerja
dengan mengkatalisir (mempercepat) pemusnahan
radikal bebas yang terjadi dalam sel. [3].

2. Antioksidan Pemutus Rantai
Antioksidan pemecah rantai dapat membentuk
senyawa stabil baru dengan mentransfer elektron dari
atau ke radikal bebas, seperti vitamin E (tacopherol)
dan vitamin C (asam askorbat) [26].

3. Antioksidan Logam Trasnsisi terikat Protein
Antioksidan ini bekerja dengan mengikat AI"™* dan
Fe™ oleh gugus fungsi komponen organik karena
adanya karboksil dan satu gugus fenolik atau dua
gugus karboksil yang berdekatan berinteraksi dengan
ion logam. Jika logam terbelah, senyawa stabil akan
terbentuk dan reaksi yang dikatalisis dapat terhalang.
[27].

2.4. Vitamin C
Pada uji antioksidan juga dilakukan uji dengan

vitamin C (asam askorbat) sebagai kontrol positif.
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Vitamin C digunakan sebagai kontrol untuk memvalidasi
metode (membandingkan hasil studi dengan studi yang
dilakukan). Padahal penggunaan vitamin C secara
komparatif karena khasiatnya sebagai antioksidan sudah
sangat umum di kalangan masyarakat umum [28].
Vitamin C adalah berperan dalam pencegahan penyakit.
Vitamin ini mengakses vitamin E melalui membran dan
partikel lipoprotein. Vitamin C dan Vitamin E bekerja
sama untuk mencegah reaksi berantai dari radikal bebas
[29]. Sumber vitamin C terkandung dalam buah dan
sayuran seperti lemon, kiwi, tomat manis, dan sayuran
hijau lainnya. Vitamin C adalah koenzim esensial untuk
hidroksilasi prolin dan lisin dengan fungsi sintesis
kolagen,  bertindak  sebagai  antioksidan  dan
meningkatkan penyerapan zat besi dalam tubuh. Namun,
vitamin C memiliki kelemahan yaitu mudah rusak jika
terkena udara (teroksidasi), terutama pada suhu tinggi
dan bersentuhan langsung dengan logam seperti tembaga
dan besi [8]. Berikut reaksi penghambatan radikal bebas
dari Vitamin C dapat dilihat pada Gambar 2 [30].
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Gambar 2. Reaksi Penghambatan Radikal Bebas dari
Vitamin C

2.5. Radikal Bebas

Menurut Halliwell pada tahun 1999, radikal
bebas adalah atom, gugus, atau senyawa yang
mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan.
Molekul-molekul ini mengandung atom hidrogen, logam
transisi, dan molekul oksigen. Kehadiran satu atau lebih
elektron tidak berpasangan menyebabkan molekul
tertarik ke medan, membuat molekul menjadi sangat
reaktif. Radikal dapat bermuatan positif, bermuatan
negatif atau tidak bermuatan [31].

Proses pelepasan elektron dari senyawa

pengoksidasi sambil memperoleh elektron disebut
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reduksi. Senyawa yang dapat menerima elektron disebut
oksidator sedangkan senyawa yang dapat melepaskan
elektron disebut reduktor. Salah satu radikal bebas yang
telah dipelajari secara ekstensif dan diketahui bersifat
toksik bagi sel hidup adalah radikal oksigen (superoksida)
dan turunannya (radikal hidroksil).Berikut penjelasan

singkat tentang radikal bebas yang dapat terbentuk [2]:

1. Tahap inisiasi
HOY O —= 3HO

2 Tahap propagasi
r\H—m — HO *+ Br

g
s 9 —_— A AU

(—\ H—8Bc e—br |+ B

Produk Anti Markovnikov
3. Tahap erminasi

./ Br Br
SIS —

N~ B il
) —_——
B :I\I
Br

Gambar 3. Mekanisme pembentukan radikal bebas

Dari mekanisme diatas menunjukan bahwa
pembentukan radikal bebas terjadi dalam tiga tahap yaitu;

tahap pertama, merupakan proses yang dinamakan
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Inisiasi dimana pada tahap ini radikal bebas pertama kali
terbentuk. Tahap kedua, Propagasi dimana dalam tahap
ini akan terbentuknya radikal baru, kemudian tahap
ketiga Terminasi dimana 2 radikal bebas yang terbentuk
pada reaksi sebelumnya akan berekasi dan membentuk
radikal bebas yang stabil [32].

Radikal bebas dapat terbentuk dari radikal lain,
yang memulai reaksi berantai yang menciptakan radikal
bebas baru. Radikal bebas dapat bereaksi secara
struktural maupun fungsional dengan komonen enzim
dan DNA. Radikal bebas dapat terbentuk dari senyawa
yang bukan radikal bebas tetapi mudah diubah menjadi
radikal bebas seperti ozon, H2O, dan senyawa lainnya
[32].

2.6. Metode DPPH

DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) dimana
massa molar reaktifnya sama dengan massa atom standar,
sehingga diduga sebagai radikal stabil. Absorbansi
DPPH dapat diamati dengan panjang gelombang
maksimum 517 nm. Sedangkan kapasitas penghambatan
radikal bebas antioksidan DPPH dinyatakan dalam parts

per million (ppm). Pengukuran aktivitas antioksidan
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DPPH merupakan metode yang paling sederhana.
Ekstrak sampel pada metode DPPH langsung dicampur
dengan larutan DPPH, kemudian diukur absorbansinya
setelah masa pra-inkubasi. DPPH dikatakan stabil ketika
satu atom bebas bergerak menuju atom lain. Di sini
terlihat reaksi DPPH dengan molekul donor hidrogen

pada Gambar 4.

=
+ RH — f * Re¢
OsN NOy N NOy

NO; NG,

DPPH
517 nm

Gambar 4. Mekanisme reaksi radikal DPPH

DPPH adalah metode yang cepat, sederhana dan
banyak digunakan untuk mengukur kadar antioksidan
dari sampel yang berbeda dengan menggunakan pelarut
yang berbeda. Kelebihan lain dari metode DPPH adalah
dapat bereaksi dengan sampel apapun dan dapat

mendeteksi konsentrasi antioksidan meskipun pada
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aktivitas rendah, sedangkan kelemahan metode ini adalah

mudah terdegradasi [33].

2.7. Spektrofotometer UV-Vis
Spektrometer adalah perangkat yang terdiri dari
spektrometer dan detektor. Spektrometer menghasilkan
sinar dengan panjang gelombang tertentu yang
ditransmisikan atau diserap dan intensitasnya dihitung.
Spektrometer UV-VIS adalah instrumen yang digunakan
untuk analisis absorbansi semi-kualitatif dan kuantitatif.
Spektrometer ini bekerja dengan melewatkan molekul
elektron cahaya kemudian diserap oleh sinar ultraviolet
dan cahaya tampak pada spektrum elektromagnetik.
Pengukuran absorbansi dilakukan berdasarkan hukum
Lambert-Beer dimana absorbansi bergantung pada
cahaya yang diteruskan melalui zat, perkalian koefisien
serap absorbansi dan jarak melalui bahan[7].
Keuntungan membaca absorbansi dengan
spektrofotometer UV-Vis ini adalah Anda dapat dengan
mudah mengukur absorbansi sangat kecil sekalipun, dan
hasil yang didapatkan juga cukup akurat dan pembacaan

alat dapat langsung terlihat dalam bentuk angka.
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Tabel 1. Spektrum Panjang gelombang

Panjang Warna yang Warna yang
Gelombang Diserap Diamati
400-430 Ungu Kuning
Kehijuan
430-480 Biru Kuning
480-490 Biru Kehijauan Jingga
490-500 Hijau Kebiruan Merah
500-560 Hijau Merah
Kekuningan
560-580 Kuning Ungu
Kehijauan
580-590 Kuning Biru
590-610 Jingga Biru Kehijauan
610-720 Merah Hijau
Kebiruan

Sumber: Underwood dan Day, 1989
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Gambar 5. Prinsip Pembacaan Spektrofotometer UV-Vis
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BAB Il1
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Terpadu,
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
selama bulan Desember- Februari (2022-2023).

3.2 Alat dan Bahan
321 Alat

Alat-alat yang digunakan adalah tabung maserasi
spektrofotometer ~ UV-Vis  (Shimadzu),  rotary
evaporator (Buchi), gelas kimia (Pyrex), cawan petri,
pipet ukur, tabung reaksi (pyrex), labu ukur, pipet, pipet
ukur, Timbang type ABJ 320-4NM (Kren), kertas saring,
pisau pengaduk, oven, corong kaca, alumunium foil,
food wrap.
3.2.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu kulit batang muda rotan semambu (Calamus
scipionum Lour), metanol, aquades, DPPH, asam
askorbat, serbuk Mg dan HCI (p.a), FeCls, asam asetat
(p.a), H2SO4 (p.a) dan pereaksi Dragendroff.

23
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3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1 Preparasi Sampel

Sampel berupa kulit batang muda rotan
semambu (Calamus scipinum Lour) sebanyak 50 gram
segar dari hutan di kawasan Gelumbang, Kecamatan
Sungai Sotan, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Muara
Enim, Sumatera Selatan. Identifikasi tumbuhan
dilakukan di Laboratorium Biologi FMIPA, Universitas

Sriwijaya, Palembang.

3.3.2  Ekstraksi Sempel

Batang rotan muda sebanyak 50 g dibersihkan
dari kotoran kemudian dikeringkan untuk mengurangi
kadar air dalam sampel. Kemudian, giling sampel kering
yang diresapi dengan cara dimasukkan ke dalam vial
gelap yang direndam dalam 100 ml metanol selama 24
jam, sambil sesekali dikocok. Proses perendaman
diulang sebanyak 3 kali. Setelah direndam, sampel
disaring dengan kertas saring untuk mendapatkan larutan
perendam. Masterat kemudian diuapkan dengan rotary
evaporator suhu 40°C sampai ekstrak menjadi kental
[20].
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3.3.3 Uji Fitokimia

Dilakukan wuji fitokimia untuk mengetahui

golongan metabolit sekunder yang terdapat pada kulit

batang muda rotan semabu (Calamus scipionum Lour)
[12] [15].

a.

Uji Flavonoid

Ekstrak metanol kulit batang rotan semambu
diambil masing-masing 1 ml, kemudian di
tambahkan sedikit logam Mg dan beberapa tetes
HCl, warna dari kuning-jinggah menjadi merah
menunjukkan adannya senyawa flavonoid. [1].
Tanin

Ekstrak metanol kulit batang muda rotan
semambu diambil 1 ml, lalu ditambahkan 1-2
tetes FeCls. Positif tanin jika warna berubah
menjadi hijau kehitaman [34].

Saponin

Ambil 1 ml ekstrak kulit batang rotan semabu muda
dalam metanol, masukkan ke dalam tabung reaksi
dan aduk rata, jika terbentuk busa yang stabil (+ 10

menit), menunjukkan positif saponin. . [13].
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Terpenoid

Diambil 1 ml ekstrak metanol kulit batang muda
rotan semambu, lalu dimasukan ke dalam tabung
reaksi dan ditambah 1 ml CH3COOH dan 1 ml
H>SO4 pekat. Terbentuknya warna biru atau ungu
menunjukan keberadaan steroid dan terpenoid [35].
Alkaloid

Ambil ekstrak metanol kulit batang rotan muda
sebanyak 1 ml, lalu tambahkan 1-2 tetes pereaksi
Dragendroff reaksi alkaloid positif ditunjukkan
dengan terbentuknya warna kuning atau jingga [36]
[24]

3.3.4 Penentuan Rendemen

Timbang sampel vyang telah dibersihkan,

kemudian timbang kembali hasil ekstraksi. Hitung

perubahannya sesuai dengan rumus:

Rendemen (%) =

Berat ekstrak yang diperoleh

x100%

Berat sampel
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3.3.5 Pembuatan Larutan
3.3.5.1 Pembuatan Larutan DPPH
Timbang 1,5 mg DPPH ke dalam labu ukur 25
mL, lalu masukkan metanol sampai perindikasi batas
sampai diperoleh larutan pekat 50 ppm. [37] [7].
3.3.5.2 Pembuatan Larutan Vitamin C
Sebanyak 12,5 mg vitamin C ditambahkan ke
dalam labu ukur 50 ml, kemudian ditambahkan metanol
hingga tanda batas [24].
Pipet larutan asam askorbat 250 ppm per (2, 4, 6,
8, 10) mL ke dalam labu ukur 10 mL, tambahkan metanol
hingga tanda batas hingga konsentrasi (50, 100). ; 150;
200; 250) ppm.
3.3.5.3 Pembuatan Larutan Ekstrak kulit Batang
Muda Rotan Semambu
Di timbang 12,5 mg ekstrak metanol kulit batang
muda rotan semambu , dilarutkan dengan metanol
sampai tanda pada labu ukur 50 ml dan di homogenkan,
dan diperoleh larutan induk ekstrak [13].
Dari larutan induk ekstrak metanol kulit batang
muda rotan semambu dengan konsentrasi 250 ppm
masing-masing dipipet (2; 4; 6; 8; 10) mL. Kemudian isi

labu ukur 10 ml dengan metanol sampai tanda. Untuk
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mendapatkan sampel dengan konsentrasi (50; 100; 150;
200; 250) ppm.

3.3.6. Penentuan Aktivitas Antioksidan dengan

Metode DPPH
3.3.6.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

DPPH

Pipet 2 ml DPPH 50 ppm, tambahkan 2 ml
metanol ke dalam botol dan tutup dengan aluminium foil.
Kemudian biarkan selama 30 menit di tempat gelap.
Ukur absorbansi larutan menggunakan spektrofotometer
UV-Vis dengan panjang gelombang serapan maksimum
517 nm. [15].
3.3.6.2 Penentuan Aktivitas Antioksidan

Untuk mengetahui aktivitas antioksidan, Setiap
sampel dengan konsentrasi berbeda dibagi menjadi 2 ml
dan ditempatkan dalam vial, dilanjutkan dengan
tambahkan 2 mL larutan DPPH 50 ppm. Kemudian
campuran diinkubasi selama 30 menit di tempat gelap,
diukur absorbansinya dengan spektroskopi UV-Vis.
Aktivitas antioksidan sampel ditentukan berdasarkan
jumlah radikal DPPH yang diserap kemudian dihitung
dengan menghitung persentase penghambatan serapan

DPPH menggunakan rumus. [7]:
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0% h_b____abskontrol—-abssampel 100%
OHIDISE = Absorban kontrol X 0

Keterangan:

Absorban kontrol = Serapan larutan radikal DPPH
Absorban sampel= Serapan larutan sampel + Larutan
DPPH - serapan sampel tanpa DPPH

3.3.6.3 Perhitungan Nilai 1Cso

Nilai ICso dihitung menggunakan persamaan
regresi linier. 1Csp adalah angka yang menunjukkan
konsentrasi suatu sampel mampu menghambat 50%
aktivitas radikal bebas. Untuk menentukan [Csq,
diperlukan persamaan kurva standar persentase inhibisi
(%inhibisi) sebagai sumbu y dan konsentrasi ekstrak

antioksidan sebagai sumbu X.

ICso:ax + b
50 :ax+b Y=a+b
50—b

: a
Dengan demikian, diperolen nilai  konsentrasi

penghambatan akhir sebesar 50% (x = 1Cso) [1] [24]
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Tabel 2.Tingkat kekuatan Antioksidan

Intensitas Antioksidan Nilai 1Cso ppm
Sangat Kuat <50
Kuat 50-100
Sedang 100-250
Lemah 250-500

Tidak Aktif >500




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Preparasi dan Ekstraksi sampel

Pada penelitian ini digunakan sampel kulit batang
muda rotan Semambu (Calamus scipionum Lour). Tahap
preparasi sampel dilakukan dengan menggunakan kulit
batang muda rotan semambu dengan ciri-ciri Yyaitu
melekat atau menyelubungi bagian batang muda atau
pucuk dari rotan semambu. Kulit rotan semambu dilapisi
bulu halus dan berduri rapat. Sampel kulit batang rotan
semambu yang sudah disortasi kemudian dicuci,
dikeringkan, dirajang dan dihaluskan. Pencucian sampel
dilakukan untuk tujuan menghilangkan kotoran seperti
kotoran dan debu. Tujuan pengeringan adalah
mengurangi kadar air, serta mencegah pertumbuhan
jamur yang merusak sampel, sehingga dapat bertahan
lama. Hasil sortasi diperoleh sampel seberat 50 gram,
kemudian dihaluskan guna meningkatkan kontak
permukaan partikel simplisia dengan pelarut, sehingga
dapat mengoptimalkan penarikan senyawa-senyawa
metabolit sekunder dalam simplisia pada saat ekstraksi

simplisia.

31
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Untuk mendapatkan ekstrak dilakukan penyarian
dengan  perendaman  sampel pelarut  metanol.
Penggunaan pelarut metanol dipilih, karena metanol
merupakan pelarut universal yang bersifat mampu
melarutkan hampir semua komponen baik yang bersifat
polar, semi polar maupun nonpolar [39]. Hasil ekstrak
cair yang didapat dari proses maserasi kemudian di
pekatkan menggunakan alat rotary evaporator pada suhu
40°C untuk menjaga senyawa pada sampel yang rentang
terhadap panas [40],. Hasil ekstrak kental kulit batang
muda rotan semambu dari pelarut metanol memiliki
tekstur kental seperti jelly dengan warna hijau kecoklatan,
dengan nilai rendemen sebesar 4,080 g (12,25%). Berikut
gambar dari ekstrak kental dari kulit batang muda rotan
semambu dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Ekstrak kental kulit rotan semambu


12,25
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4.2. Uji Fitokimia

Uji fitokimia telah dilakukan untuk mengetahui
kandungan metabolit sekunder yang ada pada ekstrak
kulit batang muda rotan semambu (Calamus scipionum
Lour) secara kualitatif. Hasil pengujian dari uji fitokimia
kulit batang muda rotan semambu dapat dilihat pada
Tabel 2.

Table 3. .Hasil Uji Fitokimia

Golongan Standar Hasil Uji
perubahan
Flavonoid Merah, kuning Orange atau
jingga jingga (+)
Tanin Biru gelap, hitam Hitam
kehijauan Kehijauan (+)
Saponin Terbentuk buih Buih yang
yang stabil stabil (+)
Terpenoid Merah orange, Merah
unggu keunguan (+)
Alkaloid Merah, jingga Jingga (+)
(dragendroff)

Hasil uji fitokimia menunjukan bahwa ekstrak
metanol kulit batang muda rotan semambu mengandung

senyawa metabolit sekunder flavonoid, tanin, saponin,
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terpenoid dan alkaloid. Dari hasil uji fitokimia ini ekstrak
kulit batang muda rotan semambu mengandung senyawa
metabolit sekunder golongan fenolik seperti flavonoid
dan tanin. Menurut Tarso Rudiana et al, flavonoid dan
tanin merupakan senyawa kelompok metabolit sekunder
yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan yang mampu

meredam radikal bebas [41],

4.3. Uji Antioksidan

Hasil ekstraksi kulit batang muda rotan semambu
(Calamus scipionum Lour) dalam pelarut metanol,
selanjutnya diuji aktivitas antioksidannya menggunakan
DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhrazyl) sebagai radikal
bebas karena sifatnya yang sensitif, cepat, serta
prosesnya yang sederhana dan muda dilakukan [34]. Uji
antioksidan dilakukan dengan mencampurkan DPPH dan
sampel yang disiapkan pada konsentrasi berbeda dan
diinkubasi selama 30 menit. Inkubasi berlangsung di
tempat gelap.

Setelah 30 menit inkubasi, dapat diamati
perubahan warna pada larutan uji ekstrak kulit batang
muda rotan semambu dengan metanol serta pada larutan
kontrol positif vitamin C. Perubahan tersebut disebabkan

oleh reaksi senyawa antioksidan yang terdapat dalam
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larutan uji mengalami reduksi atau donasi ion
hidrogennya untuk menstabilkan radikal pada DPPH,
menghasilkan pembentukan difenil pikril hidrazin yang
mengurangi absorbansi DPPH. Reaksi ini menghasilkan
penurunan intensitas violet DPPH dengan perubahan
warna yang nyata yang berangsur-angsur memudar
menjadi kuning.

Aktivitas antioksidan pada larutan uji dapat dilihat
dengan hasil penilaian kualitatif (perubahan warna) dan
penilaian kuantitatif yaitu dengan melihat nilai persen
hambatan yang besar dari absorbansi larutan yang kecil
saat diukur dengan spektrofotometer. Penentuan nilai
persen hambatan menggunakan spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang 517 nm, hal itu dikarenakan
pada panjang gelombang tersebut DPPH mencapai
serapan maksimum sehingga akan memiliki kepekaan
analisis yang tinggi [42]. Setelah dilakukan pembacaan
panjang gelombang menggunakan spektrofotometer
akan didapatkan nilai absorbansi dari masing-masing
larutan uji. Dari absorbansi yang telah diketahui,
dilakukan perhitungan untuk mencari nilai persen
inhibisi atau penghambatan. Hasil absorbansi dan persen
hambatan dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Absorbansi dan % Inhibisi Ekstrak kulit

dan Vitamin C

Sampel | Konsentrasi Abs Abs %
(ppm) Sampel | Kontrol | Inhibisi
50 0,533 46,54
100 0,417 58,25
Ekstrak 150 0,284 71,57
Kulit 200 0,122 87,78
250 0024 | (gqg | 9759
50 0,024 97,59
100 0,022 97,79
Vitamin 150 0,020 97,77
C 200 0,019 98,09
250 0,016 98,39

Dari Tabel 4. terlihat bahwa semakin tinggi
konsentrasi larutan ekstrak maupun vitamin C, akan
menunjukan penurunan absorbansi. Sementara semakin
kecil absorbansi maka nilai persen inhibisi akan semakin
tinggi. Hal tersebut terjadi karena semakin tinggi
konsentrasi, maka semakin banyak radikal DPPH yang
terstabilkan oleh banyak antioksidan yang terkandung
didalam sampel. Sehingga menurunkan absorbansi dari
DPPH. Selain itu pada tabel 4 juga menunjukan bahwa
persen hambatan pada ekstrak kulit batang muda rotan
semambu dan vitamin C memiliki kemampuan hambatan
tertinggi yaitu pada konsentransi 250 ppm sebesar 97,59 %
dan 98,39 %.
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Dari nilai % inhibisi pada Tabel 4. vitamin C
(antioksidan kuat) memiliki kemampuan hambat yang
paling besar dibandingkan dengan ekstrak kulit batang
muda rotan semambu. Namun kemampuan pengambatan
pada ekstrak kulit batang muda rotan semambu juga
tergolong besar yaitu 97% pada konsentrasi 250 ppm.
Sehingga ektrak kulit batang muda rotan semambu dapat
diasumsikan mampu menjadi alternatif sebagai
antoksidan.

Menurut J. Lung[43] vitamin C adalah golongan
senyawa antioksidan yang sangat kuat. Hal ini
dikarenakan vitamin C memiliki empat gugus hidroksi.
Selain itu vitamin C juga dapat bereaksi dengan anion
hidroksil dengan mendonorkan elektron untuk
menstabilkan radikal, sehingga terbentuk senyawa
radikal bebas yaitu asam askorbat yang elektron dari
atom oksigennya tidak memiliki pasangan elektron.
Kemudian akan mengalami disproporsionasi untuk
membentuk molekul netral yaitu asam dehidroaskorbat.

Berikut reaksi vitamin C dan senyawa metabolit
sekunder fenolik dari tanaman kulit batang muda rotan
semambu terhadap radikal bebas DPPH dapat dilihat
pada Gambar 7 dan 8.



THZo” NG
CH-OH NH
0 02N N02
0
— _‘_
0 O NO,

Asam Askorbat DPP Hidrazil ~ Asam
Dehidroaskorbat ~ DPP Hidrazin

Gambar 7. Reaksi penghambatan radikal DPPH oleh
Vitamin C

o

T-radikak5-h idroksi-isollavon

DPPHH

Gambar 8. Reaksi penghambatan radikal DPPH oleh
senyawa fenolik

Pada reaksi penghambatan radikal bebas DPPH

senyawa fenolik Gambar 8. Terjadi reaksi antara
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senyawa hidrazil dengan senyawa fenolik. Senyawa
fenolik adalah senyawa antioksidan yang akan
menyumbangkan hidrogennya pada DPPH, sehingga
akan stabil dan terbentuk senyawa DPPH-H. Kemudian
terbentuk senyawa fenolik radikal. Senyawa fenolik
radikal yang terbentuk akan menstabilkan strukturnya
dengan melakukan resonansi.

Dari kemampuan hambat larutan uji terhadap
radikal DPPH, kemudian ditentukan regresi linier
hubungan antara konsentrasi sampel terhadap nilai %
inhibisi dengan menggunakan Microsoft Excel 2016.
Persamaan didapat berdasarkan grafik antara variabel
bebas yaitu konsentrasi larutan (x) dan variabel terikat
yaitu % inhibisi. Grafik persamaan regresi linier Y=a +
bx ekstrak kulit batang muda rotan semambu dan vitamin
C dapat dilihat pada Tabel 9 dan 10.
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Hubungan konsentrasi & % inhibisi
ekstrak kulit
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Gambar 9. Hubungan konsentrasi dan % inhibisi
ekstrak metanol

Hubungan konsentrasi & % inhibisi
vitamin C
98,6
98,4 ®
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98 .

97,8
y =0,0038x + 97,4

97,6 o R2 = 0,981
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0 100 200 300

Gambar 10.Hubungan konsentrasi % inhibisi vitamin C

Pengujian antioksidan ekstrak metanol kulit
batang muda rotan semambu dengan vitamin C sebagai

kontrol positif. Hal ini dapat diperoleh dengan
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melakukan perhitungan nilai hambatan (% inhibisi)
untuk mengetahui kemampuan hambat pada larutan uji
terhadap radikal DPPH. Sedangkan untuk menentukan
nilai IC (Inhibisi Consentration) pada sampel dapat
dilihat dari masing masing penghambatan pada nilai %
inhibisi pada setiap konsentrasi uji. Untuk mengetahui
konsentrasi yang dibutuhkan dalam menghambat radikal
bebas dilakukan perhitungan ICs, dengan menggantikan
koefisien Y dalam persamaan regresi linier dengan nilai
50 yang dianalogikan sebagai koefisien 1Cso dan
koefisien x sebagai konsentrasi sampel yang akan
ditentukan, dimana nilai x merupakan konsentrasi yang
dibutuhkan dalam menghambat radikal DPPH sebesar 50%
[44] [45].

Sampel ekstrak kulit batang muda rotan
semambu dan vitamin C memiliki korelasi regresi linier
yang baik dimana ekstrak sebesar 0,9953 dan vitamin C
0,981, dengan nilai R yang menunjukan linearitas
konsentrasi terhadap % inhibisi. Dimana nilai R yang
baik mendekati 1 maka persamaan linier dapat digunakan
dalam perhitungan ICso. Dari perhitungan nilai 1Cso dapat
dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil perhitungan nila I1Csg

Parameter Ekstrak metanol Vitamin C
1Cs0 65,10 ppm -12,47 ppm
(Kuat) (Sangat Kuat )

Besarnya kekuatan antioksidan suatu senyawa
perlu dibandingkan dengan suatu pembanding sebagai
kontrol positif untuk mengetahui seberapa besar
aktivitasnya. Senyawa yang digunakan sebagai kontrol
positif harus terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang
tinggi. Sebagai kontrol positif digunakan asam askorbat
(vitamin C). Tabel 4. Memperlihatkan nilai hambat
antara sampel ekstrak kulit dan vitamin C pada variasi
konsentrasi. Dimana nilai penghambatan dari vitamin C
pada konsentrasi terendah melebihi dari 50%
penghambatan  yaitu  sebesar  97,59%.  Nilai
penghambatan yang sangat tinggi pada variasi
konsentrasi terkecil dari vitamin C menyebabkan nilai
ICso pada vitamin C bernilai negatif, dapat dilihat Tabel
5. Hal ini berarti untuk mendapatkan 50% penghambatan
dibutuhkan konsentrasi yang lebih kecil dari 50 ppm
untuk vitamin C yaitu sebesar 12,47 ppm. Sedangkan
nilai 1Cso dari ekstrak metanol kulit batang muda rotan
semambu (Calamus scipionum Lour) dapat ditentukan

konsentrasi dalam 50% penghambatannya dengan
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rentang  konsentrasi  konsentrasi  50ppm-100ppm
memiliki kemampuan hambat +50%. Sehingga
didapatkan Nilai 1Cso ekstrak kulit batang muda rotan
semambu termasuk antioksidan kuat dengan 1Cso sebesar
65,10 ppm sebagai konsentrasi yang dibutuhkan dalam
menghambat 50% radikal bebas. Oleh karena itu ekstrak
kulit batang muda rotan semambu dapat dijadikan

alternatif sebagai antioksidan.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Ekstrak metanol kulit batang muda rotan semambu
(Calamus scipionum Lour) pada konsentrasi 50ppm,
100ppm, 150ppm, 200ppm, dan 250ppm memiliki
aktivitas antioksidan dengan nilai % Inhibisi sebesar
46,54%, 58,25%, 71,57%, 87,78% dan 97,59%.

Aktivitas antioksidan ekstrak metanol dari kulit
batang muda rotan semambu (Calamus scipionum
Lour) memiliki kemampuan menghambat 50%

radikal bebas dengan nilai 1Cso sebesar 65,10 ppm

45
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5.2. Saran

Dari penelitian yang sudah dilakukan terhadap
ekstrak metanol kulit batang muda tanaman rotan
semambu (Calamus scipionum Lour) sebagai
antioksidan. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya,
dapat melakukukan uji toksisitas dan isolasi
senyawa metabolit sekunder terhadap kulit batang
muda tanaman rotan semambu agar dapat
dimanfaatkan menjadi senyawa aktif antioksidan

dalam segala bidang terutama pangan dan kesehatan.
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LAMPIRAN 1

1.1. Diagram Alir Metode Penelitian
a. Preparasi dan Ekstraksi Sampel

[ Kulit Batang Muda Rotan Semambu ]

- Dicuci bersih
- Dikeringkan

[ Kulit Batang Muda Rotan Semambu ]

- Dipotong kecil-kecil
- Diblander hingga halus

[ Serbuk Kulit Batang Muda Rotan ]

- Ditimbang 50 gr

- Dimasukan kedalam wadah maserasi
- Ditambahkan pelarut 100 ml

- Diamkan selama 24 jam

- Disaring

[ Filtrat Batang Muda Rotan Semambu ]

- Skrining Fitokimia
- Di Rotary evaporator

o)

59



b. Pembuatan Larutan DPPH 50 mg/I

DPPH

- Ditimbang sebanyak 2,5 mg

- Ditambahkan metanol 15 ml

- Dimasukan kedalam labu ukur 50 ml

- Ditambahkan etanol hingga batas tera

l Hasil I

c. Pembuatan Larutan Uji

Ekstrak Kulit Batang Muda Rotan
Semambu 12,5 mg

- Dimasukan kedalam labu ukur 50 ml
- Ditambahkan metanol sampai batas tera

Ekstrak Batang Muda Rotan Semambu
Dengan Kosentrasi 250 ppm

- Diencerkan
50 100 150 200 250
ppm ppm ppm ppm ppm
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d. Pengukuran Panjang Gelombang Max DPPH

[ Larutan DPPH dengan Kosentrasi 50 mg/I ]

- Ditambahkan metanol 2 ml

- Dihomogenkan

- Diukur Absorbansi pada panjang
gelombang 400-600nm

l Hasil I

e. Pengujian Aktivitas Antioksidan

Ekstrak Kulit Batang Muda Rotan Semambu
dengan Konsentrasi 50 ppm, 100ppm, 150
ppm 200 ppm, 250 ppm

- Ditambah larutan DPPH 2 ml

- Didiamkan 30 menit

- Diukur  Absorbansi pada  panjang
gelombang 517 nm

=)
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1.2. Lampiran Data dan Perhitungan

Ekstrak Metanol Kulit Batang Muda Rotan
Semambu

omatiasi | Absorbansi Sampel ||

OB;(?;[]I‘&SI Replikasi Rata- % Inhibisi
1 2 3 rata
50 0,533 | 0,533 | 0,533 | 0,533 46,54
100 0,417 | 0,417 | 0,417 0,417 58,25
150 0,284 | 0,284 | 0,264 | 0,284 71,57
200 0,122 | 0,122 | 0,122 | 0,122 87,78
250 0,024 | 0,024 | 0,024 | 0,024 97,59
Vitamin C
. Absorbansi Vit C
Konsetras| Replikasi Rata- % .
ppm Inhibisi
1 2 3 rata
50 0,024 0,024 0,024 0,024 97,59
100 0,022 0,022 0,022 0,022 97,79
150 0,020 0,020 0,020 0,020 97,99
200 0,019 0,019 0,019 0,019 98,09
250 0,016 0,016 0,016 0,016 98,39
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Pembuatan larutan DPPH

Larutan DPPH dengan konsentrasi 50 ppm

50 ppm = #

50 ppm =_9r

0,05ml
mg = 50 ppm x 0,05l
=25mg
Pembuatan Larutan Induk 250 ppm

250 ppm = %

250 ppm = —2

0,051
Mg = 250 x 0,051
=12,5mg
Larutan induk diencerkan menjadi konsentrasi 50
ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm.
Pengenceran dilakukan menggunakan rumus;
M1.V1i=M2. V2

50 ppm 100 ppm
250 ppm . V1 =50. 10 ml | 250 .VV1= 100 .10 ml
_ 50x10 2 mi V1= 100x10 = ami
250 250
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150 ppm 200 ppm
250 .V1= 150. 10 ml 250 .V1=200.10 ml
_ 150x10 — 6ml V1= 200x10 _ eml
250 250
250 ppm

250 .V1= 250 .10 ml

V1 = 250x10 =10 ml
250

Persen Inhibisi Ekstrask Kulit Batang Muda
Rotan Semambu

50ppm = 22225 100 = 46,54 %

100ppm = 2222 — 0417 00 = 5825 %
PPM =3 99g  * TN T 0%e

150 _ 09990284 0= 7157 %
PP ="""0 999 ¥V T /A0l

200ppm = 2220 — 0122 00 = 8778 %
PPM =4 509  * UV T ¢LI87

250ppm = 2220 — 0024 00 = 9759 o
PPM =3 999 ¥ UV T 0T
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Penentuan nilai 1Cso sampel ekstrak kulit;
y =0,2633x + 32,857
50 = 0,2633x + 32,857

_50-32,857
0,2633

= 65,10 ppm

Persen Inhibisi Sampel Pembanding Vitamin C

pp 0,999 ’ p
0,999 ’
p 05999 ’
0,999 ’
0,999 ’

Penentuan nilai 1Csg vitamin C;
y =0,0038x + 97,4
50 =0,0038x + 97,4

X =2=27% = 112,47 ppm

0,0038
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Perhitungan Nilai Rendemen Ekstrak Kulit

Rendemen (%) = 4?)% x 100% = 12,25 %
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12,25 %


1.3. Lampiran Gambar

itk

1. Alat dan bahan
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3. Potongan rotan semambu

4. Proses Pemotongan 5. Penimbangan sampel

6.Serbuk sampel 7. Proses maserasi
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AL

A

8.Proses penyaringan ekstrak 9. Uji Fitokimia

10. Penimbangan Asam Askorbat

11. Penimbangan DPPH
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13. inkubasi sampel
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LAMPIRAN 2

2.1. Kartu Tanda Mahasiswa

2.2. Buku UKT Terakhir
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2.3. Sertifikat BTA

2.4, Sertifikat KKN

/ UNIVERSITAS ISLAM NEGER| RADEN FATAH PALEMBANG
{MMmmmwm
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2.5. Sertifikat TOEFL

IBNU ALI INSTITUTE (IAl) PAMEKASAN

VOCAB LEVEL (VLEV)
Ponjuk St Pegantenan. Pamekasan Phone: +6282301820755 www vievs com, Email: vocabmu@gmad com

No. 220800 VLAAVTPIXIV2022
CERTIFICATE OF ACHIEVEMENT
This is to certify that
ia He
Nazria Hasana
Date of Birth: 5 October 2001
Has participated on the TOEFL Preparation Class held by Vocab Level and

fully achieved the g scores on the
TOEFL Prediction Test
Listening Comprehension: 520 m E
Structure & Written Expression. 500 i
Reading Comprehension: 480 [}
Total 500 =

Under auspices of:

Ibnu Ali Institute

At: PAMEKASAN

Date: 4 December 2022
Valid until: 4 December 2023

e CEO of Vocab Level

2.6. Sertifikat Komputer

PUSAT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH
JL. Pangeran Ratu, 5 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang
RADEN FATAN
ey
SERTIFIKAT

Nomor : 8.001181/Un.09/10.1/PP.01/08/2020

NAZRIA HASANA

Nim. 1910802001

Telah dinyatakan LULUS datam mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Keahllan Komputer
yang diselenggarakan cleh PUSTIPD UIN Raden Fatah pada Semester | dan Semester Il
Aksdemik 2019/2020

Mater! Nilai Akumulasi Palembang, 14 Agustus 2020

Kepala Unit

e

Fahruddin, M.Kom
Nip. 19750522 201101 1001
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2.7. Sertifikat Kerja Praktik

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALEMBANG

). Pangeran Ratu Seberang Uty | Jakabaring Palembang Sumatera Selatan
Telp. (0711) 510126, 510042, 510804 ; Fax. (0711) 510195
BADAN POM email :bpomplg@gmail.com ; bpomplg @ ibpom_p 8@pom go.d

SURAT KETERANGAN
PRAKTEK KERJA LAPANGAN
Nomor : HM.03.04.6A.6A52.09.22.143

Yang bertanda tangan dibawah inj : - =
Nama < Drs.Zulkifli, Apt
NIP 19640101 199401 1 001
PangkatGolongan  : Pembina Utama Muda / IV ¢
Jabatan : Kepala Balai Besar POM di Palembang

Dengan ini menerangkan bahwa :

NO|  NAMA MAHASISWA NIM PRAKTEK

1 | Nazria Hasana 1910802001 BBPOM di Palembang

2 | Dedi Wahyu Ari Setiawan 1920802009 BBPOM di Palembang

3 | Regina Citra Ramadani 1920802011 BBPOM di Palembang

— | 4-|Ryan Ramadhan- _ 1920802016 | _ BBPOM di Palembang
5 | Wulan Destrianti 1930802021 BBPOM di Palembang
6

Shevira Putri Rahmadona 1930802024 BBPOM di Palembang

Telah melaksanakan Pratek Kerja Lapangan (Magang) di Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Palembang di Jin. Pangeran Ratu Seberang Ulu 1. Jakabaring
Palembang sejak tanggal 18 Juli sampai dengan 26 Agustus 2022.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan
" sebagaimana mestinya.

wtr

Palem!
T —— ]
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Hafalan Juz 30

2.8.

6. Pada waktu jien proposal, seminar, skrips: buku mi dibawa

BACA TULIS AL-QUR'AN DAN HAFALAN JUZ 30
A. Defenisi
Baca tulis a-Qur'an adalah kegistan mahasiswa yang wajib diikuti olels somua mahasiswa Fakultgs
Sains dan Teknologi. Bagi mahasiswa yang lulus diberi sertifikat
Hatuln juz 30 edalah Pafian al-Qur an ayui-ayat pendck yung frdagat padg fuz 30 begs
mahasisws fakultas SamsTek.
B. Tujuan
Untuk membennuk knrakier islimi bagi mahasiswa Fakultas Samns dan Teknologs, sesus: dengan
visi dan misi besar UIN Raden Fatah Palembang
it Beberapn ayat &'-Que'an yang berkubungan dengan keimuwan sains éan tchaologs
€. Ruang Lingkup

Kegiatan ini wayib bagi semua mahasiswa Fakultas Sains dan Teknolog: sedchum ujian akhw harus

sudah menyelesaikan semus hafalanoys
. Pelasaksanaan
1. Mahasiswa dapsi menyclorkan sctiap hafalanaye kesada dosen pena: ademik dan st
dosen yang difunjuk oleh ketua prodi masing-masg.
2. Sustem setoran boleh per semester atau mungguAn unfuk menyelesaikan semus hafalanny;

1 Dukhr sebelum ujian sudah menyelesaikan scmua hafalannys

DAFTAR HAFALAN SURAT DAN AYAT

NO_SURAT Tan gl Tanda Tangan Ket
i v, AnNaba - _\ I3
3 7] Ar-naziat "= ¢
3 “ Adasa N
4 At Takwir w\u F 19\
S V] AlibBior %N.T\I\uw._ %nnll T
6 7, ATMuthofifin Uats /1S AT
[7 7 Avinsyigaq Lp-8-20

B 18-8-2]
_Ela rfj

Suct Permats Cari €3 M5

ACC untuk ujian Skripsi

P
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2.9. Surat Bebas Laboratorium

S

RA
r%:'gﬂén Surat Keterangan Bebas Laboratorium

Dokumen no: B008/Un.0/VILI/LABKIMFS T/I2023

Dengan ini menyatakan bahwa :

LABORATORIUM KIMIA
FAKULTAS SAINS DAN T:m:fgl
UIN RADEN FATAH PAl
J1. Pangeran Ratu Jakabaring Telp. 0711-354668 Palembang, Sumatera Selatan

Nama : Nazria Hasana

NIM/NIDN/No Identitas 1910802001

Prodi/ Asal Instansi : Kimia

No.Handphone : 085384588469

Lama Penelitian : 05 Desember 2022 - 12 Januari 2023

Judul Penelitian : Uji Aktivitas Ekstrak Air Batang Muda Rotan

Semambu (Calamus scipionum 1.our) Sebagai
Antioksidan dengan Metode DPPH
Laboratorium Penelitian Kimia Organik

Telah menyelesaikan penelitian di Laboratorium Kimia FST dan telah menyelesaikan
tanggungan alat, bahan dan biaya lainnya. Surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Palembang, 17 Januari 2023
Mengetahui,
Kepala Laboratorium Kimia FST

Rohmatullaili, M.Sc.
NIP. 199109142019032020
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2.10. Surat Hasil Determinasi
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWDAYA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN BIOLOGI
Nam®  Jalan Palemb Jih, KM 32 Inderal ummmwuuum‘

Tdcp'onm»m.l,umn:h.m gl M unsELaC

Indralaya , 16 November 2022

IS6/UNY. | 74/EP2022

. Determinasi Tumbuhan

i

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
% UIN Raden Fatah Palembang
di
Tempat

Dengan Hormat,

Menindaklanjuti surat dari Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negen
Raden Fatah Palembang Nomor: B-1516/Un09/PP.07/VIIL 2102022 perihal “Surat
Permohonan Izin Penelitian”, sctelah dilakukan uji determinasi olch staf kami, tumbuhan yang
dibawa oleh Nazria Hasana adalah -

st jocks/ sposios

Kepala Laboratorium Biosistematika
Jurusan Biologi Fakultas MIPA

Drs. Kamal, M.Si.
NIP. | 1992031005
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2.11. ljazah SMA
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2.12. SK Pembimbing

UNIVERSITAN 181 AM NEGERI ¢iNI RADEN FATAH PALEMBANG
NOMOR 120 TAHUN 2023

TENTA

PENUNIUK AN PEMBIMBING SKRIPSI STRATA SATU( S 1)
BAGE MAHASISWA TINGKAT AKHIR FAKUL TAS SAINS DAN TERNOLOGE
UNIVERSEUAN ISLAM NEGERLLUING R, FATAH PALEMBANG

DIKAN FAKLULTAS SAINS DAN TERNOLOGE
UNIVERSTTAS ISLAM NEGERL(UING RADEN FATAH PALEMBANG

Menimbang | Rabwa umivk mengakhin Program sarana (91) bagi Mahssirws, maka peru dmmpk Tomaga shiy
scbogi Pembimbing Utsma dan Pombimbeng hedus yamg berisngguny pawsb dalam ranghs
pom ¢lesaian Shrips Mahnsswa

3 Pobws wotuh lancamya tugay pekob o, maka periu dikeluarban Surst Keputman Dekan (SKD)
scrscoain Duscn y ang detuanpak. dan tcr caotum dalans SKD wm mcnicnubi vyarst untub, ielsksanskan
Tuay wrncbul

1 Undang-\indang No 20 Tahon 2003 fcnian Sistem Perdicikan Nasional,

2 Undang-Lindeng No 14 Talsn 2003 (oniang Gur dan Dosen

3 Undang-tindang No 12 Tahun 2012 tentany Pendedshan 1.

4 Perauran Pemerimah Nomoe ® Tahan 20413 wntang Wewenany Penganghatan. Pemmsdahan dan
Pemirhentian Pegawal Neyen Sipil

S Porsturan Pemeriotah No 19 Tahun 1005 lentang Standar Nassonal Pendadikan

6 Porswran Monices Agamn RI N 81 Tahun 2018 tenlang Organsati dan (ota kena Instid Agama
Iadam Neyers Roen Faish Palembang

7 Pevataran Menten hepangan Nomor $YPMK 02 2014 tcmtang $tandar Buss s Masukan,

& Poraturan Menten Penbibban dan Kcbudavaan w 15472014 sentang Rumpun lmu pengotabusn das
Tehnokogs scrta Gelar Luhman Pergurian Tingsp

9 Peraturan Mrmen: Agama No 62 whun Am* mm., Ststats Uniorsites Iafpm Negen (UTN) Raden
Fatah Pabcritbung

10 Peratwan Menicn Agama No 33 tahw 1014 (enteng Gelar Akademik Perguruan Trogas K cagamash,

11 Kepumsan Rektor U arsitas Islam Nezon Raden Fatah Nomer 69 Tahus 2014 1entang Standar
Bimva Honorarm dlinghungan Uniscrsitas Isiam Negen Raden Fatah Pabembany T shan 7015,

12 Pevaturan Presuken Nonwe 129 Vahun 2014 tentang Al Ststum [AIN menjads Univeraiay fstam

13 PMA nomor |8 iahin 2020 tentang Rencana Strategss Kemncnicrian Agama Tahun020-2024

14 Kepuusan Digon Pondes nomor 4475 tahwn 2020 ientany Rencans Sirateym. Ditpen Pendss tahun
203012024

15 Kaomtrah Kinena Rektor UIN Raden Fatsh tshon 2070 nomor  PRI_| 24PA/IU20 tcntany Kotk
Kaneejs. Kushfikan Lukaan Kepuesn Mabusisea. Pon clesaian St Tepas Wakiu

16 SK Dekan Fakulias Sains dan Teknokog o 82 Tahun 21

17 DIPA Universias Islam Negen Raden Fash Pakabany Tlln:n w011,

MEMUTUSKAN

Periana Menunjuk sdr I DwiFanY
2

SPd.MSi NIP 1702 | 8580491000
Fitrua Wija anii, M Pd

NIDN 2003069101

Dosen Fakulst Suins dan Teknologs Unsyersitas falam Negen (UTN) Raden Fatsh Palembang masmg-masing
scbaga) Pombimbimy Ulama dan Pembimbmeg Kedua Skipss Mahasiswa

laria NAZRIA HASANA
NIM/Jorusan 1910BI2001 K mas
Semestcr/Tabus Ganpl 20232024
Judul Shrips Upi Ahusdas Ehstrah Metanol Kulr Batsng Muda Taneman Rolan Semamby ((Calomes

sctpnanim Lowr) Sebagas Anioksidan Dengan Metode DPPH

Kedus Kepada Pembimbing {fama dan Pembimbiag Kedan terscbul diben ek scpenuhnya untul merevasi juduld
kerangka dengan wopenyctihusn Fakullas
Keugn Keputusan wn mulss berlih satv tahan syah tmggal dietepkan dan akan ditinja kembali spabnla dibemudion
han iy ada kerdapal heheliruan dalsm peisstapan i
mrrrnnuu D PALEMBANG
AL (GOAL  15-08. 2023
TEMBUSAN

1 Hekne "IN Hales Faiah: Pyl
3 Kt 13 T Falilins e s ekl UIN - RE Pades
T Malaisrwe yatg b satgh s =
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2.13. Sertifikat Pendamping
ljazah

(BSND e
SERTIFIKAT

No: 0075/Pelatinani FPUPPSPIVBSN
Diberikan kepada

Nazria Hasana
‘Atas partisipasinya sebagal

hlian P ljazah SNIISO

o) Palembang, Rabu, 10 November 2031
. Direktur Penguatan Pengrapan Standor dan Penllalon Kesesualan
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T S P e T

(BSND iizouss
SERTIFIKAT

NO 2 00368/Pelatian/FPU/PPSPIBSN
Diberikan kepada

Nazria Hasana
Atas partisipasinya sebagai
Peserta

Keahlian Pendampingan ljazah Mahasi: A SNI
ISO/IEC 17025:2017

Palembang, Raby, 10 November 2021
Direktur Penguatan Penerapan Standar dan Penliclan Kesesualan
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2.15. Bukti Lulus Skripsi

e e L R S T

]
UIN RADEN FATAH PALEMBANG M
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI Kode
JI. Prof. K.H. Zainal Abidin Fikry p
e FST. FORM SKRIPSI 31
Surat Tal. Terbit
Keterangan Lulus Ujian Skripsi 1 Pebruari 2018
Pada hari inl Rabu tanggal 15 Maret 2023, tefah ujian skripsi s

Nama : Nazria Hasana

NiM : 1910802001

ProgamStudi  : Kimia 3

Ulian berlangsung dari pukul 13.30 WIB, sampai dengan 15.30 WIB

Dosen Pembimbing|  : Dwi Fitri Yani, S.Pd., M.Si

Dosen Pemb W : Fitria i, M.Pd
Penguji:

Ketua Penguji :  DwiFitri Yani, SPd., M.Si

Sekretaris Penguji :  Fitria Wijayanti, M.Pd

Penguji | : Damayanti Iskandar, M.Sc

Penguiji Il :  LeniLegasari, M.Si.

Dari hasil Ujian Skripsi tersebut memutuskan bahwa yang bersangkutan dinyatakan:
#32.(5)

Demikian Surat Keterangan ini dibuat sebagai bukti dari hasil Ujian Skripsi.

LULUS dengan nilai:

Palembang, 15 Maret 2023

Mengetahui,
Ketua Program Studi,

M,

Mariyarhah, M.T
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2.16. Bukti Perbaikan Skripsi

UIN RADEN FATAH PALEMBANG

FAKULTAS SAINS DAN
TEKNOLOGI Kode
RARENCATAN J1. Pangeran Ratu, 5 Ulu Kecamatan FST. FORM SKRIPSI 30
Jakabaring Kota Palemb
Formulir Perbaikan i Tol. Terbit
Skripal, 1 Februari 2018
Nama :  Nazria Hasana
NIM 1910802001
. Program Studi  : Kimia
Judul . Uji Aktivitas Ekstrak Metanol Kulit Batang Muda Tanaman Rotan Semambu
(Calamus scipic Lour) Sebagai Antioksidan dengan Metode DPPH
Dosen Pembimbing I . Dwi Fitri Yani, S.Pd., M.Si
Dosen Pembimbing II Fitria Wijayanti, M.Pd
Tanggal Ujian Skripsi : 15 Maret 2023
Telah diperbaiki dan dik Itasikan dengan F imbing/Penguji Skripsi
No. Nama Jabatan Tanda Tan;
1. | Dwi Fitri Yani, S.Pd,MSi | Ketua Penguji
2. | Fitria Wijayanti, M.Pd Sekretaris penguji m.' |
3. | Damayanti Iskandar, M.Sc | Penguji I M
5
4 | Leni Legasari, M.Si Penguji I y‘@
% -7
Palembang, 20 Maret 2023
Ketua Program Studi,
M
a
Mariy M.T.

NIP. 198304202014032002
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2.17. Transkip Nilai

A Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
§ et o o
i, orimssi,
TRANSKRIP NILAI SEMENTARA
NAMA ° Nazria Hasana
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NIM 1910802001
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